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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

  A. Gambaran Umum Kecamatan Obi 

1. Geografis 

 Berdasarkan posisi geografinya, Kecamatan Obi memiliki batas-batas: 

Utara – Kecamatan Obi Utara; Selatan–Kecamatan Obi Selatan; Timur– 

Kecamatan Obi Timur; Barat– Kecamatan Obi Bara. Luas wilayah 

Kecamatan Obi adalah 1073,2 km
2
.wilayah ini terdiri dari dataran tinggi 

yang umumnya masih merupakan tanah kosong dan dataran rendah yang 

sebagian besar wilayahnya merupakan daerah pemukiman penduduk 

dengan posisi kemiringan pada tingkat sedang. Secara geografis batas 

wilayah Kecamatan Obi sebagai berikut: 

Tabel: II. 2 Batas Wilayah Kecamatan Obi 

No Arah                                 Batas Wilayah 

1 Utara                         Dengan Kecamatan Obi Utara 

2 Selatan                      Dengan Kecamatan Obi Selatan 

3 Timur                        Denagan Kecamatan Obi Timur 

4 Barat                         Dengan Kecamatan Obi Barat 

 

Seperti halnya di Kecamatan lain yang ada di Kecamatan Obi 

pada umumnya iklim di Kecamatan Obi juga merupakan daerah tropis 
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sehingga dipengaruhi oleh iklim wilayah yang mengenal dua musim 

yaitu musim Utara – Barat dan musim Timur – Selatan yang diselingi 

dua kali pancaroba. Tinggi dan luas daerah masing-masing Desa 

menurut Desa di Kecamatan Obi seperti tertera pada tabel berikut: 

Tabel: III. 3 Tinggi dan Luas Daerah Menurut Desa  

di Kecamatan  Obi, 2015 

Letak Ketinggian (Meter) 

Nama 

 Desa <500        500-700        >700               Luas  

Daerah (Km2) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Anggai 2 - - 121,40 

Sambiki 3 - - 59,20 

Jikotam

a 

3 - - 112,50 

Laiwui 2 - - 52,60 

Buton 4 - - 73,50 

Baru 2 - - 234,60 

Akegula 2 - - 5,50 

Kawasi 4 - - 284,60 

Air 

Mangga 

2 - - 129,30 

Obi  1073,2 

                   Sumber: BPS Kecamatan Obi Dalam Angka 2016 

Tabel diatas menunjukkan bahwa Desa Kawasi adalah desa dengan 

luas daerah yang sangat besar yaitu sebesar 284,60 km
2
, sementara Desa 

yang paling kecil daerahnya dalam tabel diatas adalah Akegula dengan luas 

daerah 5,50 km
2
. 
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2. Penduduk 

Jumlah penduduk Kecamatan Obi pada tahun 2015 sebesar 15.655 

jiwa, yang terdiri atas 1.978 jiwa laki-laki dan 7.677 jiwa perempuan. 

Dengan luas wilayah Kecamatan Obi sekitar 1073,2 kilometer persegi, 

rata-rata tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Obi sebesar 14,59 jiwa 

per kilometer persegi. Desa dengan penduduk terpadat adalah Desa 

Akegula yakni sebanyak 137 jiwa perkilometer persegi sedangkan yang 

paling rendah adalah Desa Kawasi dengan kepadatan hanya 4 jiwa per 

kilometer persegi, untuk lebih jelas maka seperti yang tertera pada tabel 

berikut: 

         Tabel: IV. 4 Julah Penduduk Menurut Desa dan Jenis Kelamin, 2015 

Nama 

Desa 

Laki-

Laki 

Perempuan    Jumlah   Sex Ratio 

(1)    (2)     (3)     (4) (5) 

Anggai   1221    1076   2297 113,5 

Sambiki   1047    1046   2093 100,1 

Jikotama   1397    1381   2778 101,2 

Laiwui   1170    1171   2341 99,9 

Buton   639    629   1268 101,6 

Baru   1153    1051   2204 109,7 

Akegula   379    373   752 101,6 

Kawasi   509    513   1022 99,2 

Air 

Mangga 

  463    437   900 105,9 

Obi  1978 7677   15655 103,9 

                    Sumber: BPS Kecamatan Obi Dalam Angka 2016 
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Tabel: V. 5 Tingkat Kepadatan Penduduk di Kecamatan Obi, 2015 

 

Desa 

  Jumlah        

penduduk 

(Orang) 

Luas 

Wilayah 

(Km
2
) 

 Kepedatan             

Penduduk 

(Orang / Km
2
) 

(1)      (2)            (3) (4) 

Anggai     2297 121.40 19 

Sambiki     2093 59.20 35 

Jikotama     2778 112.50 25 

Laiwui     2341 52.60 45 

Buton     1268 73.50 17 

Baru     2204 234.60 9 

Akegula     752 5.50 137 

Kawasi     1022 284.60 4 

Air 

Mangga 

    900 129.30 7 

                  Sumber: BPS Kecamatan Obi Dalam Angka 2016 

3. Pendidikan 

Pada tahun 2015, Kecamatan Obi memiliki 10 Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), 17 Sekolah Dasar (SD) Negeri/ Swasta, 6 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri/ Swasta, dan 6 Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri/ Swasta yang tersebar di 9 desa. Jumlah murid terbanyak 

ada pada jenjang sekolah dasar (SD) yang mencapai 2.196 orang, diikuti 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 1.503 orang, dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 995 orang.  

4. Kesehatan 

Pada tahun 2015, fasilitas kesehatan di Kecamatan Obi terdapat 1 unit 

Rumah Sakit, 1 unit Puskesmas, 12 Posyandu, dan 4 Pondok Bersalin Desa 

(POLINDES). Dari sisi tenaga medis Kecamatan Obi mempunyai 3 dokter, 

10 perawat, dan 25 bidan, serta dibantu 22 dukun bayi/biang kampung.  
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5.  Agama 

 

Perkembangan pembangunan di bidang spritual dapat dilihat dari 

banyaknya sarana peribadatan masing-masing agama. Menurut data dari 

Kepala Desa se-Kecamatan Obi, tempat ibadah di Kecamatan Obi tahun 

2015, tempat peribadatan umat Islam berupa masjid dan mushola masing-

masing berjumlah 11 dan 13 unit, Tempat peribadatan untuk umat Kristiani 

memiliki 5 gereja Protestan dan 1 gereja Katholik.  

6. Perkebunan 

Cengkeh dan Kelapa merupakan 2 komoditi dalam para petani di 

Kecamatan Obi. Tercatat pada tahun 2015, produksi tanaman kelapa di 

Kecamatan Obi sebanyak 660 ton dan cengkeh sebanyak 99,5 ton. Seperti 

tergambarkan pada tabel berikut: 

Tabel: VI. 6 Produksi Tanaman Perkebunan Menurut 

 Desa (ton), 2015 

Nama 

Desa 

Kelapa Cengke

h 

 Pala   Kakao 

(1)   (2)    (3)   (4)    (5) 

Anggai     76    8,4   2,9    11 

Sambiki    98    38   3,5    16 

Jikotama    62    12   4,4    23 

Laiwui    52     21   1,8    3,7 

Buton   76     12   2,6    14,5 

Baru   98     3,3   2,1    16,8 

Akegula   43     2,6   0,5     0,8 

Kawasi   79     0,4   2,3     6,6 

Air 

Mangga 

  85    1,8   3   9,5 

Jumlah   660    99,5   23,1   101,5 

           Sumber: BPS Kecamatan Obi Dalam Angka 2016 
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Penduduk Kecamatan Obi, mempunyai mata pencaharian utama adalah 

disektor pertanian dan perikanan. Dilihat pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa produksi tanaman perkebunan menurut desa, jumlah yang terbesar 

adalah produksi kelapa dan kakao yaitu 660 ton dan 101,5 ton, sementara 

yang paling sedikit produksi adalah tanaman pala yaitu 23,1 ton. 

 B. Perjanjian Bagi Hasil Petani Cengkeh di Kecamatan Obi 

Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama apapun juga yang 

diadakan antara pemilik kebun dengan Penggarap (sesorang atau badan hukum) 

dengan perjanjian, bahwa penggarap diperkenankan oleh pemilik untuk 

menyelenggarakan usaha pertanian diatas tanah milik, dengan pembagian hasil 

yang sudah disepakati.  

Petani adalah mereka yang mempunyai lahan pertanian, sedangkan 

penggarap dan buruh tani adalah yang menggarap lahan pertanian yang bukan 

miliknya. Kondisi pertanian khususnya perkebunan cengkeh di Kecamatan Obi 

cukup baik, akan tetapi pengerjaannya masih bersifat tradisional. 

Penggarapan kebun cengkeh dengan skema bagi hasil di Kecamatan Obi 

memang sudah cukup lama, ada juga skema lain yang di terapkan oleh para 

petani di Kecamatan Obi, seperti contoh ketika datang panen ada sebagian para 

Petani Pemilik kebun cengkeh yang menggunakan skema jual beli buah, dan 

juga dengan skema Upah. Dalam kasus ini akan menganalisis penerapan sistem 
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bagi hasil yang diterapkan di Kecamatan Obi Menurut Hukum Islam, oleh 

karena itu di perlukan data-data yang akan di sajikan sebagai berikut: 

1. Data Informan 

Informan dalam penelitian ini merupakan penduduk yang bukan hanya 

saja dari Kecamatan Obi, tetapi berbagai macam daerah yang merupakan 

pemilik kebun cengkeh, Penggarap, dan juga para buruh tani/buruh petik yang 

secara langsung terlibat dalam praktek bagi hasil di sektor pertanian 

perkebunan cengkeh. Informan terdiri dari lima pemilik kebun cengkeh, 

empat sebagai Penggarap dan empat sebagai buruh tani (buruh petik). 

Tabel: VII. 7 Informan 

No Informan Jumlah 

1 Pemilik Kebun 

cengkeh 

5 

2 Penggarap 4 

3 Buruh Tani (Petik) 4 

 Jumlah 13 

     Sumber: Data Primer 

Pekerjaan utama informan tidak sama, baik dari pemilik kebun cengkeh 

maupun penggarap dan juga Buruh. Untuk lebih jelas dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel: VIII. 8 Pekerjaan Utama Informan 

No Pekerja Utama 

Informan 

Pemilik  Penggarap  Buruh  

1 Wiraswasta/ 

Pedagang 

2 - - 

2 PNS 2 - - 

3 Pensiun  - - 

4 Petani  1 4 1 

5 Ngojek - - 3 

6 Lainnya  - - - 
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 Jumlah  5 4 4 

                    Sumber: Data Primer 

Dari sisi informan pemilik kebun cengkeh yang melakukan perjanjian 

bagi hasil, pekerjaan utama mereka hanya satu orang yang sebagai petani. 

Sementara yang lain yaitu dua sebagai PNS dan yang duanya lagi sebagai 

Wiraswasta/Pedagang. Sedangkan dari sisi informan penggarap yang 

melakukan perjanjian bagi hasil adalah semuanya petani, sementara informan 

buruh tani (Orang Bapete) ada tiga yang pekerja utamanya adalah ngojek 

(Go-jek) dan yang satu sebagai petani. 

Keterlibatan informan dalam praktik bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi adalah informan yang cakap hukum jika mengacu pada 

tingkat umur. Hal itu dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel IX. 9 Umur informan 

No  Umur  Pemilik  Penggarap  Buruh  

1 20-30 - - 4 

2 31-40 2 4 - 

3 41-50 3 - - 

4 51-60 - - - 

5 61-70 - - - 

6 71-80 - - - 

Jumlah 5 4 4 

Sumber: Data Primer 

Tabel di atas menunjukkan bahwa para informan pemilik kebun cengkeh 

yang berumur 31-40 ada dua orang, sementara umur 41-50 ada 3 orang.Dan 

informan penggarap semuanya berumur 31-40 yakni 4 orang sementara 

informan buruh tani (buruh petik) semuanya berumur 20-30 yakni 4 orang. 
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Informan pemilik kebun cengkeh, penggarap dan para buruh tani (petik) 

yang melakukan perjanjian bagi hasil di Kecamatan Obi berasal dari berbagai 

macam daerah. Rincian informan berdasarkan alamat asal daerah dapat dilihat 

ditabel berikut: 

Tabel: X. 10 Alamat Asal Daerah Informan 

No Asal Daerah Pemilik  Penggarap  Buruh Tani 

 Orang Obi 2 3 2 

 OrangAmbon - 1 1 

 Orang Bugis 

Makassar 

2 - - 

 Orang 

Makian 

1 - 1 

 Jumlah  5 4 4 

                           Sumber: Data Primer 

Tabel diatas sangat jelas bahwa yang melakukan perjanjian bagi hasil 

pertanian cengkeh di Kecamatan Obi berasal berbagai macam daerah, bukan 

saja para pemilik yang asal aslinya sebagai orang Obi tetapi juga asal dari 

Makian dan Makassar juga mempunyai kebun cengkeh yang ada di Obi 

khususnya di Kecamatan Obi. Begitu juga dengan penggarap bukan hanya 

saja berasal dari Obi tetapi juga dari Ambon, dan untuk para buruh (Orang 

Bapete) juga berasal dari Makian, dan Ambon. 

Fenomena ini di Obi sudah sejak lama khususnya di Kecamatan Obi, 

setiap kali datang panen, maka para buruh tani (Orang Bapete) berbagai 

macam daerah akan berdatangan untuk melakukan perjanjian bagi hasil 

dengan para pemilik atau dengan para penggarap, hal ini seperti di temukan 
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oleh peneliti dilapangan ketika menginterview salah satu pemilik kebun 

cengkeh dengan pertanyaan sebagai berikut: 

Setiap kali datang panen, orang mana saja yang diajak kerjasama bagi 

hasil? 

“Kebanyakan orang Ambon dan orang Manado, karena kalau dengan 

musim panen cengkeh, mereka langsung datang dan orang-orang kampung 

disini juga kalau mereka bersedia karna tidak ada kerjaan mereka ikut 

panen juga dengan sisitem bagi hasil” (interview: Pak Karim 33 tahun). 

2. Alasan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Cengkeh 

Perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Obi 

sudah sejak lama dan sudah turun temurun. Pemilik kebun cengkeh yang 

mempunyai kebun yang luas biasanya di lakukan dengan perjanjian atau 

skema bagi hasil, jual beli buah dan juga upah, tetapi kebanyakan yang 

dilakukan dengan sistem bagi hasil. Rata-rata yang melakukan dengan sistem 

bagi hasil oleh pemilik kebun cengkeh karena kebun cengkehnya besar dan 

tidak bisa mengerjakan sendiri yang kemudian diharuskan pemilik 

menawarkan atau diminta oleh para Buruh petik (Orang Bapete) dengan 

sistem bagi hasil. Seperti yang di temukan oleh peneliti ketika menginterview 

para informan: 

“Luas kebun cengkeh saya 3 hektar dan isinya semua tanaman cengkeh 

hanya ada beberapa pohon nangka dan mangga”. (interview: pemilik Hi 

Daeng Bara 44 tahun). 

“Karena tidak bisa panen sendiri, kalau panen sendiri bisa makan waktu 2 

bulan dan kalau panen sendiri cengkeh bisa rusak (Bapolong), dan rata-rata 

orang bekerja sukanya bagi 2 atau bagi hasil, jadi  mau tidak mau harus 
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kita ikut kalau tidak, cengkeh bisa rusak”.(interview: Pak Karim 33 

tahun). 

“Awalnya dia sebagai tenaga kerja saya di gudang beras, waktu itu ada 

yang jual kebun cengkeh pada saya dan saya lihat dia salah satu tenaga 

kerja yang suka ngojek selain bekerja digudang saya, akhirnya saya 

tawarkan bagaimana kalau kamu (Yang menjaga/menggarap kebun) yang 

baru saya beli ini dan dia bersedia, Alhamdulillah sampai sekarang beliau 

masih dipercaya”. (interview Pemilik: Hi. Daeng Bara 44 Tahun) 

Alasan yang lain terjadinya pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian 

cengkeh di Kecamatan Obi adalah para pemilik tidak memiliki waktu untuk 

menggarap sendiri, dan juga tidak mempunyai keahlian untuk mengurus atau 

merawat kebun cengkeh miliknya, seperti dikemukakan oleh informan ketika 

peneliti menginterviwe sebagai berikut: 

“pertama karena kebun saya berdekatan dengan kebun beliau (yang 

punya kebun cengkeh), yang kedua beliau sibuk dengan urusan dan 

pekerjaan beliau, karena beliau pegawai dinas perhubungan di 

Obi”.(interview: Penggarap Ci Bonda 40 tahun) 

 

Dalam sistem bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi terdapat 

tiga pokok yaitu pemilik kebun cengkeh, penggarap (Menjaga Kebun 

cengkeh), dan kebun cengkeh itu sendiri. Pemilik kebun adalah orang yang 

mempunyai tanah pertanian (Kebun cengkeh), yang mana karena keadaan 

tertentu menyarahkan hak pengerjaan tanahnya kepada orang lain yang di 

sebut penggarap (yang menjaga kebun). Penggarap adalah orang yang 

mengerjakan (menjaga kebun) milik pemilik kebun dan mendapatkan bagian 

dari hasil sesuai dengan cara pembagian yang telah disepakati oleh kedua 
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belah pihak. Kebun cengkeh adalah suatu lahan yang menjadi obyek 

pengolahan yang dimiliki oleh pemilik tanah (kebun) dan kemudian 

diserahkan kepada pihak penggarap dengan tujuan mendapatkan hasil. 

Kerjasama pertanian cengkeh dan perjanjian bagi hasil di Kecamatan 

Obi dengan berbagai alasan dari pemilik dan penggarap sebagai berikut: 

1. Alasan Pemilik Kebun cengkeh 

Perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi pada 

umumnya terjadi dikarenakan pemilik tidak dapat mengerjakan tanah 

(kebun) miliknya. Pemilik tidak mempunyai waktu, oleh karena itu pemilik 

menawarkan kepada orang lain yang mau mengerjakan (menjaga) 

kebunnya dengan cara bagi hasil. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan 

oleh informan pemilik kebun cengkeh yaitu Haji Daeng Bara (44 tahun) 

sebagai berikut: 

“yaaaa,… karna saya tidak bisa urus (menjaga) menggarap sendiri, karena 

saya banyak urusan”  

 

Beberapa faktor yang menjadi alasan pemilik tanah pertanian (kebun 

cengkeh) melakukan perjanjian bagi hasil adalah sebagai berikut: 

a. Tidak ada waktu (karena pemilk tanah bukan petani tulen dan 

mempunyai pekerjaan). 

b. Tidak cukup tenaga (pemilik kebun mempunyai kebun yang sanagat 

luas sehingga tidak bisa menggarap sendiri). 

2. Alasan Penggarap (Menjaga Kebun cengkeh). 
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Pada umumnya penggarap (menjaga kebun cengkeh) melakukan bagi 

hasil pertanian adalah tidak mempunyai tanah atau kebun cengkeh, dan 

kalaupun ada kebun si penggarap kebunnya juga kecil sehingga tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini seperti yang di 

kemukakan oleh para informan: 

 “pertama kali saya disuruh menjaga (menggarap) kebun Pak Haji 

Daeng Bara ini, karena saya pernah disuruh ikut panen dengan sistem 

bagi hasil (bagi dua) dan saya langsung dikasih tau oleh beliau bahwa 

saya di percayakan untuk menjaga (menggarap) kebun pak haji”. 

Interview Penggarap: Om Ambon 32 tahun) 

 

“pertama karena kebun saya berdekatan dengan kebun beliau (yang 

punya kebun cengkeh), yang kedua beliau sibuk dengan urusan dan 

pekerjaan beliau, karena beliau pegawai dinas perhubungan di Obi”. 

(interview penggarap: Ci Bonda 40 tahun) 

Dapat disimpulkan bahwa penggarap melakukan pelaksanaan sistem 

bagi hasil pertanian karena sebagai berikut: 

a. Tidak mempunyai kebun cengkeh 

b. Penggarap Mempunyai kebun berdekatan dengan pemilik kebun 

garapan 

c. Karena pekerjaan yang tidak tetap 

d. Karena faktor ekonomi. 
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3. Proses Panen Cengkeh dengan Sistem Bagi Hasil Di Kecamatan Obi 

Sampai Tahap Penjualan. 

Pada saat datang panen cengkeh di Kecamatan Obi, para buruh petik 

(Orang Bapete), akan berdatangan dari berbagai macam daerah, seperti 

Ambon, Manado, Makassar, dan juga dari Pualau Makian. Proses panen 

cengkeh dengan sistem bagi dua (bagi hasil) dari pemilik yang satu dengan 

pemilik yang lain berbeda-beda, ada proses dimana dari pemilik langsung bagi 

hasil (bagi dua) dengan buruh petik (Orang Bapete), dan ada juga yang dari 

pemilik berbagi hasil (bagi dua) dengan penggarap dan penggarap bagi hasil 

(bagi dua) dengan buruh petik (orang bapete). Fenomena ini di Kecamatan 

Obi sudah sejak lama seperti yang di temukan oleh peneliti di lapangan 

sebagai berikut: 

1. Fenomena pertama yaitu perjanjian bagi hasil (bagi dua) dari pemilik 

langsung dengan buruh petik. 

Ketika pada saat datang panen cengkeh di Kecamatan Obi proses 

pertama yang akan di lakukan oleh pemilik kebun cengkeh adalah mencari 

buruh petik (Orang Bapete). Para pemilik ada yang sudah mempunyai 

langganan buruh petik (orang bapete) dari sukunya sendiri seperti yang di 

lakukan oleh pemilik kebun cengkeh (Pak Sarmin) ketika di interview 

peneliti sebagai berikut: 

“Oh sudah ada langganan saya yaitu saya tetap ambil buruh dari 

Pulau Makian, jadi kalau pas datang panen saya langsung kontak 
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mereka, dan mereka (Buruh) langsung datang, dan tergantung musim 

juga, kalau panennya banyak saya cari buruh juga banyak”. (pemilik: 

pak Sarmin 33 tahun) 

 

Proses berikutnya ketika pemilik sudah mendapatkan buruh petik 

(Orang Bapete) maka buruh petik akan memanen cengkeh yang akan di 

panen tersebut kemudian di bagi dua (bagi hasil) dengan pemilik. Proses 

bagi hasil antara buruh petik (orang bapete) dengan pemilik setelah di 

lakukannya proses buka tangkai atau dalam bahasa setempat adalah 

“Bacude”, setelah proses buka tangkai (Bacude) tersebut barulah proses 

bagi dua (bagi hasil) dengan cara mengukur menggunakan kaleng bekas 

kaleng susu atau dalam bahasa setempat adalah “Cupa”. Setelah proses 

bagi dua (bagi hasil) menggunakan “cupa”maka proses selanjutnya adalah 

pemilik membayar hasil cupa dari buruh petik (Orang Bapete) dengan di 

hargai sebesar Rp. 5000. Seperti yang di temukan peneliti di lapangan 

ketika menginterview informan sebagai berikut: 

“Proses buka tangkai (Bacude) ini dimana?” 

Jawab:  

“Dirumah saya, jadi kalau sudah selesai petik (Bapete) semuanya 

langsung bawa kerumah saya, terus malamnya langsung mereka 

Bacude (buka tangkainya), nanti langsung dibagi atau di Cupa. Nah 

setelah dibagi punya mereka saya beli, jadi saya beli per Cupa Rp 

5000, sehingga cengkeh yang di panen tidak keluar dari rumah lagi 

atau sudah untuh hasilnya”. (pemilik: Pak Sarmin 33 tahun) 

 

Dari proses bagi dua (bagi hasil) yang dilakukan oleh pemilik 

langsung di bagi oleh buruh petik (Orang Bapete) sebenarnya tidak 
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mempunyai ketentuan harus kembali menjual cengkeh yang sudah dibagi 

tersebut kepada pemilik tetapi menurut para informan buruh petik (Orang 

Bapete), biar tidak repot karena kalaupun menjual cengkeh di tempat lain 

di hargai sama saja Rp. 5000. Seperti ditemukan peneliti sebagai berikut: 

“Terus kalau sudah dibagi punya Bapak jual dimana?” 

Jawab: 

“Oh!!! Saya langsung jual ke Pak Sarmin karena beliau belih 

cengkeh basah juga”. (Buruh petik: Pak Hairil 28 tahun) 

 

“Kenapa bapak tidak mau jual pas kering dulu?” 

Jawab:  

“Wah ribet mas bro, soalnya harus dijemur dulu, dan minimal jemur 

cengkehnya itu tiga hari, belum cari tempat jemurannya, siapa yang 

jagain pas dijemur. Jadinya ribet mas kalau nunggu samapai kering 

baru jual, mendingan jual basa aja”. (Buruh petik: Pak Hairil 28 

tahun) 

 

Setelah pemilik membeli dengan model “Cupa” dari buruh petik 

(Orang Bapete) tersebut proses berikutnya pemilik mengeringkan cengkeh 

yang sudah di panen dan kemudian akan di jual di toko pembeli cengkeh 

kering. Proses penjualan cengkeh dari pemilik ini, langkah pertama adalah 

mencari informasi harga di setiap toko yang membeli cengkeh kering, 

nantinya akan menjual cengkeh tersebut dengan harga yang di inginkan. 

Proses mencari informasi harga cengkeh pemilik biasanya melakukan 

observasi dengan orang suruhannya, seperti peneliti menemukan ketika 

menginterview sebagai berikut: 
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“Kalau cengkeh saya sudah kering semua, saya suruh orang saya 

yang cek harga cengkeh di setiap toko, baru dia yang informasikan ke 

saya”. (pemilik: pak Sarmin 33 tahun) 

 

2. Fenomena kedua yaitu perjanjian bagi dua (bagi hasil) dari pemilik dengan 

penggarap dan dari penggarap dengan buruh petik (Orang Bapete). 

Proses perjanjian bagi hasil (bagi dua) antara pemilik dengan 

penggarap, dan penggarap dengan buruh petik ini pemilik memberikan 

semua kepercayaan kepada penggarap untuk mengurus semua proses panen 

sampai panen selesai. Proses pertama adalah penggarap harus mencari 

buruh petik (Orang Bapete), yang mana dalam fenomena perjanjian bagi 

hasil ini penggarap mempunyai hak penuh untuk merekrut atau mencari 

buruh petik yang menurut penggarap dekat dengannya atau penggarap 

mengenalnya. Seperti di lakukan oleh informan penggarap yang ditemukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

“Ini semua orang-orang kampung saya dari Obi. Kalau tahun 

kemarin saya ambil juga buruh dari Bacan, karena tidak cukup 

kalau hanya orang-orang kampung saya”. (Penggarap: Pak Ajis 30 

Tahun) 

 

  Proses berikutnya ketika penggarap sudah mendapatkan buruh petik 

(orang bapete) maka para buruh akan memanen cengkeh yang akan di 

panen tersebut. Setelah proses memanen selesai maka proses selanjutnya 

adalah di bagi dua (bagi hasil) antara penggarap dengan buruh petik (orang 

bapete). Dalam fenomena atau kasus pembagian ini di lakukan langsung di 
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kebun cengkeh dengan sistem menimbang dengan timbangan, jadi tidak 

ada lagi proses buka tangkai (Bacude), karena dibagi langsung dengan 

tangkainya. Seperti peneliti menemukan fenomena ini di lapangan antara 

penggarap dengan dengan buruh petik sebagai berikut: 

“Cara pembagian dengan buruh bisa diceritakan?” 

Jawab: 

“Ya jadi kalu pas selesai bapete (petik), maka saya langsung 

timbang. Nah kalau saya, timbang dengan tangkainya, jadi 

contohnya satu orang dalam satu hari itu dia bisa bapete (petik) 50 

kg, maka saya dengan buruh tersebut bagi 25:25 Kg, sesudah itu 

yang punya buruh langsung dia bawa sendiri. Terserah dia (buruh) 

mau bawa jual basah atau kering itu sudah haknya dia (buruh)”. 

(Penggarap: Pak Ajis 30 Tahun) 

 

“Dengan Om Ajis sistem pembagiannya gimana?” 

Jawab: 

Kalau tempat Om Ajis ini kami bagi dua, tapi bukan pake cupa, 

tapi pake timbang, sebab kami bagi dengan tangkainya. Jadi 

contohnya kalau sudah selesai bapete (petik), kami langsung 

timbang dikebun, jadi dalam satu hari itu kalau saya Bapete 

(Petik) 50 kg berarti kami bagi 25:25 kg. jadi tergantung kami 

buruh, sebab setiap orang punya kecepatan bapete (Petik) beda-

beda. (Buruh Petik: Wandi 23 Tahun) 

 

Setelah proses pembagian hasil (bagi dua) antara penggarap dengan 

buruh petik (Orang Bapete) di kebun cengkeh maka masing-masing antara 

buruh petik (Orang Bapete) dengan penggarap akan membawa pulang 

cengkeh tersebut kerumah masing-masing. Hasil pembagian yang 

didapatkan oleh penggarap kemudian malamnya akan melakukan aktifitas 
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buka tangkai (Bacude) oleh kerabat dan keluarganya. Dalam proses buka 

tangkai (Bacude) ini memerlukan ongkos atau biaya seperti Rokok, 

Minuman (Kopi, Teh, Susu), dan makanan, ongkos atau biaya ini 

ditanggung dulu oleh penggarap kemudian akan di catat berap ongkos atau 

biaya yang di keluarkan untuk aktifitas buka tangkai (Bacude) tersebut, 

kemudian nantinya akan di laporkan kepada pemilik untuk di potong dulu 

biaya atau ongkos tersebut pada saat bagi dua (bagi hasil) nanti. Seperti 

yang ditemukan oleh peneliti di lapangan ketika menginterview informan 

sebagai berikut: 

“Kalau ongkos Bacude (buka tangkai) ya saya yang tanggung mas, nanti 

saya potong ongkosnya dulu baru bagi dengan pak haji”. (Penggarap: 

Pak Ajis 30 Tahun) 

 

“Itu semua yang urus Pak Ajis, nanti dia (Pak Ajis) buat pemotongan saja 

sebelum dibagi”.(Pemilik: Pak Haji Bahri 50 Tahun) 

 

Setelah aktifitas buka tangkai (Bacude) selesai maka proses 

selanjutnya adalah pengeringan cengkeh yang sudah di panen, setelah 

cengkeh sudah kering semua maka akan di bagi antara pemilik dengan 

penggarap. Cara pembagiannya adalah bagi dua (bagi sama), proses 

pembagiannya akan di lakukan dirumah pemilik kebun cengkeh. Seperti 

keterangan informan cara pembagiannya sebagai berikut: 

“Pembicaraan pembagian antara bapak dan pak haji gimana?” 

Jawab: 

“Waktu itu pak haji pesan ke saya kalau kamu bisa maksimal 

mengurusi cengkeh ini kita bagi dua, karena kebun ini kalau 
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panen bisa dua ton lebih bahkan sampai tiga ton. Pikiran saya 

waktu itu pak haji belum terlalu percaya juga sama saya, karena 

pengalaman sebelumnya pak haji dapat sedikit waktu 

panen”.(Penggarap: Pak Ajis 30 Tahun) 

 

“Sistem pembagiannya gimana ya dengan Pak Ajis?” 

Jawab: 

“Kami bagi dua, jadi kalau total panen hasilnya 2 ton maka saya 

dan Pak Ajis 1 ton: 1 ton”.(Pemilik: Pak Haji Bahri 50 

Tahun) 

 

Setelah proses bagi dua (bagi sama) antara pemilik dengan 

penggarap, maka proses selanjutnya adalah penjualan cengkeh kering, 

menurut keterangan informan penggarap dalam fenomena ini, penggarap 

menjual langsung kepada pemilik karena pemilik kebun cengkeh adalah 

pengusaha yang juga penada (menjadi pembeli cengkeh), sehingga cengkeh 

yang sudah di bagi tersebut akan langsung di jual kepada pemilik sebagai 

penada. Seperti peneliti menemukan keterangan informan sebagai berikut: 

“cengkeh kering ketika sudah dibagi punya bapak jualnya kesiapa dan 

dimana?” 

Jawab: 

“Kebetulan pak haji itu pedagang besar juga dan beliau 

yang beli cengkeh juga jadi punya saya juga jual ke pak 

haji”.(Penggarap: Pak Ajis 30 Tahun) 

 

4. Jangka Waktu Perjanjian Pelaksanaan Bagi Hasil  

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil antara pemilik dan penggarap 

kebun cengkeh di Kecamatan Obi selama ini hanya secara lisan, dan dalam 

penentuan waktu memang tidak jelas kapan dan bagaimana akan berakhir, 
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tetapi yang terjadi selama ini di Kecamatan Obi, selama pemilik kebun 

cengkeh masih percaya dan penggarap masih di percaya maka perjanjian ini 

tidak akan berakhir, selain penggarap sendiri yang akan meminta berhenti 

menggarap kebun cengkeh tersebut. Seperti hasil interview peneliti kepada 

informan sebagai berikut: 

“ Jangka waktu dalam perjanjian memang tidak ada, karena kami disini 

biasanya perjanjian secara lisan dan saling percaya, jadi selama dia 

(Penggarap) masih di percaya berarti dia akan selalu mencaga 

(menggarap) sampai dia (Penggarap) sendiri yang meminta untuk tidak 

menjaga (menggarap) lagi mungkin, baru saya akan cari orang lain untuk 

menggantinya”. (interview: Haji Daeng Bara 44 tahun) 

5. Penyedian Alat Garapan dan Ongkos Panen  

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi, penyedian alat garapan seperti mesin untuk membersihkan 

kebun cengkeh, tali dan bambu untuk tangga ketika datang panen semua 

ditanggung oleh pemilik kebun cengkeh. Dalam pelaksanaan perjanjian bagi 

hasil pertanian cengkeh ini semua diserahkan kepada penggarap untuk 

mengurusinya tetapi dalam penyediaan alat garapan dan keperluan panen 

semua ditanggung pemilk. Seperti yang dipaparkan oleh informan ketika di 

interview sebagai berikut: 

“kalau soal alat merawat kebun ini semuanya dari Pak Haji sebagai 

pemilik”. (interview: penggarap Om Ambon 32 tahun) 

 

“kalau mesin untuk bersihkan (merawat) kebun ini, yang punya kebun 

yang belikan untuk kami pakai”.(interview: penggarap Ci Bonda 40 

tahun). 
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Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi antara pemilik dan penggarap untuk mengeluarkan ongkos 

panen seperti menyediakan alat panen (mesin, bambu dan juga tali) semua di 

tanggung atau dikeluarkan oleh pemilk kebun cengkeh. Tetapi kalau ongkos 

panen antara penggarap dan buruh petik (Orang Bapete), seperti ongkos 

makan, minum dan lain-lain semua ditanggung buruh petik (Orang Bapete). 

Seperti yang dipaparkan oleh informan ketika di interview sebagai berikut: 

“Oh tidak ada ongkos apa-apa lagi soalnya kalau sistem Bagi Dua (bagi 

hasil) ongkos makan dan yang lain di tanggung oleh buruh itu sendiri”. 

(interview penggarap Om Ambon 32 tahun) 

 

“itu semua dari kami sebagai buruh, sebab kalau sistem bagi dua (bagi 

hasil) dari pemilik dan penggarap tidak keluarkan ongkos apa-apa lagi”. 

(Interview Buruh Petik (Orang Bapete) Mas Dodo, 27 tahun) 

 

6. Resiko datang Ketika Panen Cengkeh 

Setiap usaha tentu akan menghadapi resiko tidak terkecuali dengan 

perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh. Dalam pelaksanaan perjanjian bagi 

hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, resiko yang biasanya di hadapi 

adalah resiko gagal penen. Gagal panen dapat terjadi dengan tidak 

mendapatkan hasil panen yang maksimal. Gagal penen pertanian cengkeh 

biasanya terjadi karena adanya musim hujan ketika panen, sebab kalau musim 

hujan para buruh yang memanen cengkeh merasa sulit dikarenakan pohon 

cengkeh tersebut licin dan susah untuk di petik (Pete). Seperti yang dijelaskan 

oleh informan ketika diinterview sebagai berikut: 
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“Resikonya kalau datang musim hujan pada saat panen, cengkeh bisa 

banyak yang rusak karena orang yang petik (Bapete) tidak maksimal, 

jadinya cengkeh bisa bapolong”.(interview: penggarap Om Ambon 32 

tahun). 

Dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, 

ketika datangnya resiko gagal panen maka pemilik kebun cengkeh, penggarap 

dan juga buruh petik yang akan menanggung resiko masing-masing, 

tanggungan resiko dari ketiga pihak tersebut adalah tidak mendapatkan hasil 

yang maksimal dari masing-masing pihak. 

7. Hak dan Kewajiban Masing-Masing Pihak 

Dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, 

antara pemilik kebun dan penggarap mempunyai hak dan kewajiban masing-

masing. Kewajiban pemilik kebun cengkeh adalah memberikan kepercayaan 

sepenuhnya kepada penggarap untuk menggarap (menjaga) kebunnya. 

Sementara kewajiban penggarap adalah menjaga dan merawat kebun cengkeh 

tersebut sebaik mungkin dari awal perjanjian sampai pascapanen, guna 

mendapatkan hasil yang maksimal untuk kedua bela pihak. 

Antara pemilik kebun cengkeh dan penggarap dalam melakukan 

perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, mempunyai 

tanggung jawab dalam menjamin hak dan kewajiban keduanya. Pemilik kebun 

cengkeh dan penggarap juga harus melakukan hak dan kewajiban masing-

masing pihak guna mendapatkan keuntungan yang diharapkan keduanya dan 

tidak saling dirugikan satu sama lain. 
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C.  Penyelesaian Masalah dalam perjanjian bagi hasil pertanian Cengkeh di 

Kecamatan Obi 

Perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi pada 

umumnya di lakukan dengan cara lisan antara pemilik kebun cengkeh dengan 

penggarap (menjaga kebun cengkeh) atas dasar saling percaya. Kehadiran dan 

bantuan seorang Kepala Adat atau Kepala Kelurahan/Desa tidak merupakan 

syarat mutlak untuk adanya perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh 

masyarakat, dan pembagian timbangan hasil panen juga dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan kedua belah pihak. Berikut yang menjadikan perjanjian bagi 

hasil pertanian cengkeh dapat dilaksanakan di Kecamatan Obi berdasarkan 

penemuan peneliti di lapangan sebagai berikut: 

“Tidak ada perjanjian dengan syarat tertulis, dalam perjanjian hanya 

disuruh garap (menjaga) secara lisan, jadi tidak ada syarat apa-apa” 

(Interview: Ci Bonda 40 Tahun ). 

Fenomena perjanjian bagi hasil di Kecamatan Obi berbeda-beda antara 

pemilik yang satu dengan pemilik yang laian, dan juga antara penggarap yang 

satu dengan penggarap yang lain. Seperti yang di temukan oleh peneliti di 

lapangan: 

1. Pemilik menyerahkan semua urusan pada penggarap sampai saatnya datang 

panen. Seperti halnya ketika datang panen, pemilik yang mengeluarkan 

ongkos panen dengan sistem bagi hasil pada buruh petik, tetapi semua urusan 

di serahkan pada penggarap untuk mengurusinya, sehingga buruh petik yang 
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akan memanen cengkehpun adalah tanggung jawab seorang penggarap, 

seperti halnya fenomena yang terjadi pada pemilik kebun cengkeh (Haji 

Daeng Bara) dan Penggarap (Om Ambon), yang di temukan oleh Peneliti di 

lapangan: 

a. Pemilik (Haji Daeng Bara): 

“ketika datang panen, apakah bapak sebagai pemilik kebun ikut serta 

mencari para buruh petik (Bapete dalam bahasa hari-hari di maluku 

utara)?” 

 

“jawab: tidak, saya hanya terima bersih kalau pada saat datang panen. Jadi 

tenaga kerja yang nanti memetik (Bapete) itu di cari oleh Om 

Ambon, karena semua sudah saya percayakan oleh Om Ambon”. 

 

b. Penggarap (Om Ambon): 

“Pada saat datang panen apakah bapak sendiri atau bersama orang lain?” 

“jawab: Oh saya tidak sendiri, otomatis harus dengan orang lain (buru 

petik) tapi dengan sistem bagi dua (bagi hasil) ” 

 

2. Pemilik hanya memberikan kepercayaan untuk menggarap (menjaga kebun 

cengkeh) saja kepada penggarap.  Pada saat datang panen pemilik yang akan 

mengurus semua urusan panen, seperti mencari buruh petik (Orang Bapete), 

dan menyiapkan alat-alat penen. Kewajiban penggarap hanya membersihkan 

dan merawat cengkeh yang digarapnya, seperti fenomena yang terjadi pada 

pemilik kebun cengkeh (Bapak Sarmin) dan penggarap (Om Gamal) yang 

ditemukan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Pemilik (Bapak Sarmin): 
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“Pada saat datang panen, bagaimana Bapak mencari buruh petik (Bapete) 

untuk panen cengkeh Bapak?” 

 

“ Jawab:  Oh sudah ada langganan saya yaitu saya tetap ambil buruh dari 

Pulau Makian, jadi kalau pas datang panen saya langsung 

kontak mereka, dan mereka (buruh) langsung datang, dan 

tergantung musim juga, kalau panennya banyak saya cari buruh 

juga banyak ”  

 

1. Cara Pembagian Hasil Panen Bagi Hasil Pertanian Cengkeh  

Tujuan dilakukannya perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi, bagi pemilik dan penggarap dan juga buruh petik untuk 

mendapatkan hasil panen dari cengkeh tersebut. Pemilik dan penggarap dan 

juga buruh petik (Orang Bapete) memiliki adil masing-masing dalam 

melaksanakan perjanjian bagi hasil ini. Pembagian hasil panen cengkeh di 

Kecamatan Obi sudah menetapkan diawal ketika perjanjian, tetapi dalam 

perjanjian ini masih dalam bentuk lisan. Menurut para informan perjanjian 

bagi hasil ini sudah lama di lakukan di Provinsi Maluku Utara pada umunya 

dan Kecamatan Obi khususnya, dalam perjanjian ini diistilahkan dengan 

istilah Bagi Dua (bagi sama) Perjanjian pembagian hasil panen cengkeh ada 

juga yang berbeda dengan sistem memberikan persenan (%) dari hasil panen 

cengkeh tersebut. Skema pembagian hasil panen antara pemilik dengan 

buruh petik (Orang Bapete), seperti yang di temukan oleh peneliti dilapangan 

ketika menginterview informan sebagai berikutcupa (Cupa: ukuran yang 

biasanya dipakai untuk melakukan bagi hasil), maka saya sebagai pemilik 
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mendapatkan 50 Cupa dan si buruh (Orang Bapete) mendapatkan 50 Cupa, 

jadi kalau seumpama 10 orang dalam 1 hari mereka (buruh) bisa petik 

(Bapete) masing-masing 100 Cupa, berarti  ada 1000 Cupa dalam satu hari 

dan saya mendapatkan 500 Cupa dan mereka (Buruh) masing-masing 50 

Cupa". (Bapak Karim 33 tahun pemilik kebun Cengkeh): 

“Hasil yang di bagi adalah hasil panen atau hasil petik (Pete: dalam bahasa 

hari-hari di Obi), jadi contohnya satu orang dalam satu hari dia (buruh) 

petik (Pete) sebanyak 100 cupa (Cupa: ukuran yang biasanya 

dipakaiuntukmelakukan bagi hasil), maka saya sebagai pemilik 

mendapatkan 50 Cupa dan si buruh (Orang Bapete) mendapatkan 50 

Cupa, jadi kalau seumpama 10 orang dalam 1 hari mereka (buruh) bisa 

petik (Bapete) masing-masing 100 Cupa, berarti  ada1000 Cupa dalam 

satu hari dan saya mendapatkan 500 Cupa dan mereka (Buruh) masing-

masing 50 Cupa “. (Bapak Karim 33 tahun pemilik kebun Cengkeh) 

 

“Jadi contohnya pada saat panen hasilnya 1 ton, maka saya berikan 

persenan (%) Rp. 1000 / 1 Cupa dan 1 kilo gram itu 14 Cupa, jadi kalau 

di kali 1 ton berarti 14.000 Cupa terus di kali dengan Rp. 1000 “. (Haji 

Daeng Bara 44 tahun Pemilik Kebun Cengkeh) 

Dalam perjanjian pembagian hasil panen cengkeh di Kecamatan Obi 

berbeda-beda, diantaranya pertama dari pemilik yang langsung berbagi hasil 

panen dengan buruh petik (Orang Bapete). Kedua, dari pemilik kemudian 

memberikan kepercayaan semua urusan panen kepada penggarap seperti 

penggaraplah yang bertanggung jawab mencari buruh petik (Orang Bapete) dan 

kemudian pemilik memberikan persenan (%) kepada penggarap sesuai dengan 

kesepakatan antara pemilik dan penggarap. Dan yang ketiga penggarap akan 

membagi hasil panen dengan para buruh petik (Orang Bapete), kemudian 
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penggarap membagi hasil juga dengan pemilk kebun cengkeh sesuai dengan 

kesepakatan yang sudah di sepakati di awal dengan lisan. 

Dalam merekrut atau mencari buruh petik (Orang Bapete), dengan 

memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada penggarap maka penggarap 

mempunyai hak akan mmengambil orang mana saja yang menurut penggarap 

akan dia rekrut atau dijadikan buruh petik (Orang Bapete). Pemilik hanya 

menerima laporan bahwa cengkeh miliknya sudah selesai dipanen dan akan di 

bagi dua (bagi sama). Fenomena ini seperti peneliti menginterview informan 

pemilik kebun cengkeh sebagai berikut: 

“Waaaaah itu semua urusan Pak Ajis, jadi saya tidak tahu buruh itu dari 

mana saja, yang jelas saya sebagai pemilik terima bersih”.(interview: 

Pak Haji Bahri 50 Tahun). 

Pembagian hasil panen antara pemilik kebun cengkeh dan penggarap yang 

lain, dengan model pemilik memberikan kebebasan untuk penggarap memilih 

pohon cengkeh yang digarapnya untuk di panen, fenomena ini seperti yang 

dilakukan oleh informan pemilik cengkeh (Pak Sarmin), dan penggarap (Om 

Gamal) yang di temukan oleh peneliti sebagai berikut: 

“Oh saya disuruh pilih terserah saya, mau yang mana dari 400 pohon itu” 

(interview penggarap Om Gamal 37 tahun) 

 

“Cara pembagian ini sudah lama sejak dari ayah saya dan orang tua Om 

Gamal, kami hanya melanjutkan saja, jadi kalau datang panen maka Om 

Gamal akan mendapatkan 50 pohon dari 200 pohon untuk beliau panen 

sendiri, nanti saya 150 pohonya saya cari buruh untuk melakukan sistem 

bagi dua (bagi hasil). Nah kebutulan adik saya juga memberikan 

kepercayaan sama Om Gamal juga, jadi adik saya juga berikan 50 pohon 
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untuk Om Gamal kalau pas datang panen, jadi total Om Gamal  dapat 

100 pohon dari 400 pohon cengkeh yang di garapnya”.(Interview 

pemilik Pak Sarmin 33 tahun). 

 

Kemudian dari hasil yang sudah di bagi antara pemilk dan penggarap, 

pemilik akan mencari atau merekrut buruh petik (Orang Bapete), kemudian di 

bagi dua (bagi hasil) dari hasil panen Buruh petik (Orang Bapete) tersebut. 

Seperti di temukan ketika menginterview informan sebagai berikut: 

“Kami bagi 2, jadi contohnya dalam satu hari itu 1 orang buruh 

mendapatkan 100 Cupa, maka kami bagi 50:50 Cupa, dan pada saat 

Selesai petik (Bapete) mereka (Buruh) langsung buka tangkainya, istilah 

disini Bacude, nah habis itu baru di bagi dua”.(pemilik: kebun Pak 

Sarmin 33 tahun, 5 januari 2016) 

 

Kemudian buruh yang di rekrut oleh pemilik adalah orang-orang atau 

langganan pemilik itu sendiri, dalam fenomena ini oleh pemilik lebih memilih 

orang-orang sukunya sendiri untuk di jadikan buruh petik (Orang Bapete) yaitu 

orang-orang Suku Makian. seperti di jelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Oh sudah ada langganan saya yaitu saya tetap ambil buruh dari Pulau 

Makian (Suku Makian), jadi kalau pas datang panen saya langsung 

kontak mereka, dan mereka (Buruh) langsung datang, dan tergantung 

musim juga, kalau penennya banyak maka saya cari buruh juga banyak”. 

(Interview: pemilik kebun Pak Sarmin 33 tahun) 

 

Dari pernyatan informan pemilik kebun cengkeh diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemilik ketika merekrut atau mencari buruh maka lebih 

memilih orang-orangnya seperti dari sukunya sendiri, dan simpulan yang lain 
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yaitu lebih mudah mendapatkan buruh dari suku atau orang-orang dari pemilk 

kebun itu sendiri. 

Perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi pada 

umumnya dilakukan dengan cara lisan antara pemilik kebun cengkeh dengan 

penggarap (menjaga kebun cengkeh) atas dasar saling percaya. Kehadiran dan 

bantuan seorang Kepala Adat atau Kepala Kelurahan/Desa tidak merupakan 

syarat mutlak untuk adanya perjanjian bagi hasil yang di lakukan oleh 

masyarakat, dan pembagian imbangan hasil panen juga dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan kedua belah pihak. Berikut yang menjadikan perjanjian bagi 

hasil pertanian cengkeh dapat dilaksanakan di Kecamatan Obi berdasarkan 

penemuan peneliti dilapangan sebagai berikut: 

“Tidak ada perjanjian dengan syarat tertulis, dalam perjanjian hanya 

disuruh garap (menjaga) secara lisan, jadi tidak ada syarat apa-apa” 

(Interview: Ci Bonda 40 Tahun). 

Bentuk perjanjian bagi hasil di Kecamatan Obi berbeda-beda antara 

pemilik yang satu dengan pemilik yang lain, dan juga antara penggarap yang satu 

dengan penggarap yang lain. Seperti yang ditemukan oleh peneliti dilapangan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk kerjasama bagi hasil antara pemilik langsung kepada buruh petik 

(Orang Bapete). Bentuk kerjasama ini luas kebun cengkeh pemilik kurang 

lebih 1,5 ha. Dengan asumsi buruh petik (Orang Bapete) sebanyak 13 orang, 

dengan total panen 1 ton, selama 28 hari panen. 
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Bentuk kerjasama antara pemilik bagi hasil langsung dengan buruh petik 

(Orang Bapete), prosesnya adalah pemilik sebagai yang mempunyai kebun 

cengkeh, maka akan mengeluarkan biaya (ongkos) panen, seperti menyediakan 

tali, bambu untuk tangga, dan karung untuk proses panen berlangsung. 

Sementara buruh petik (Orang Bapete) dalam kerjasama ini akan mengeluarkan 

biaya (ongkos) makan, minum dan juga rokok dalam proses panen tersebut. 

 Biaya (ongkos) yang dikeluarkan pemilik dengan asumsi sebagai berikut: 

Tabel: XI. 11 Biaya (Ongkos) yang dikeluarkan pemilik 

 

 

 

 

 Biaya (Ongkos) yang dikeluarkan buruh petik (Orang Bapete) dengan asumsi 

sebagai berikut: 

Tabel: XII. 12 Biaya (Ongkos) yang dikeluarkan buruh 

No NamaKebutuhan   Banyak     Harga  Waktu     

Panen 

 

1 Makan & minum 1 x Sehari Rp. 17.000 28 hari Rp. 476.000 

2 Rokok  1 Bungkus Rp. 15.000 28 hari Rp. 420.000 

TOTAL Rp. 896.000 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Dalam kerjasama bagi hasil antara pemilik langsung kepada buruh petik, 

sistem pembagiannya menggunakan ukuran yang dinamakan dengan “Cupa” 

(bekas kaleng susu). Prosesnya adalah ketika selesai petik, maka buruh 

No      Nama 

Kebutuhan 

Banyak Harga @   

1    Tali 6 Bal,Ukuran   Rp. 150.000  Rp     900.000  

2    Bambu 6 Pohon Rp. 70.000  Rp     420.000  

3    Karung 50 kg 15 Buah Rp. 25.000  Rp     375.000  

TOTAL Rp 1,695.000  
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membawa cengkeh hasil dari petik itu kerumah pemilik, kemudian membuka 

tangkai cengkeh atau bahasa setempat “Bacude”, setelah itu baru di bagi dua 

50:50 (bagi sama) menggunakan “Cupa” tersebut.  

Cengkeh yang sudah dibagi antara pemilik dengan buruh petik, maka 

proses selanjutnya adalah para buruh biasanya langsung menjual basah cengkeh 

tersebut. cengkeh yang dijual dihargai per “Cupa” Rp. 5000. Dalam 1 kg 

cengkeh basah sama dengan 14 “Cupa”. Untuk lebih lengkap lihat analisi 

pendapatan buruh petik dan pemilik kebun sebagai berikut: 

 Perhitungan pendapatan buruh dengan asumsi cengkeh per “Cupa” Rp. 5000. 

 Dalam 1 hari, 1 orang buruh dapat memetik sebanyak 100 cupa, kemudian 

dibagi dua antara pemilik dengan buruh maka 50 cupa: 50 cupa. 

 50 cupa X Rp. 5000 = Rp. 250.000 / hari 

 Dengan asumsi sebanyak 13 buruh, maka dalam 1 hari buruh mendapatkan 

650 cupa. 650 cupa X 28 hari panen, maka 18200 cupa. 

 18200 cupa X Rp. 5000 = Rp. 91.000.000 

 Rp. 91.000.000 / 13 orang buruh = Rp. 7.000.000 / orang, kemudian di 

kurangi biaya atau ongkos buruh, Rp. 7.000.000 – Rp. 896.000 = Rp. 

6.104.000. 

Dengan demikian total pendapat buruh selama panen 28 hari adalah Rp. 

6.104.000 per orang. 

 Perhitungan pendapatan pemilik kebun cengkeh: 
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 Dalam 1 hari pemilik mendapatkan hasil petik dari buruh sebanyak 650 

cupa. 650 cupa X 28 hari, maka total pemilik mendapatkan 18200 cupa. 

 18200 cupa X Rp. 5000 = Rp. 91.000.000 

 Rp. 91.000.000, dikurangi biaya (ongkos) panen Rp. 1.695.000 maka total 

adalah Rp. 89.305.000 

Dengan demikian total pendapatan pemilik kebun cengkeh selama panen 

28 hari adalah Rp. 89.305.000  

Bentuk kerjasama bagi hasil dengan model pemilik bagi hasil langsung 

dengan buruh petik (Orang Bapete), dilihat secara ekonomis antara pemilik 

dengan buruh petik (Orang Bapete) yang sudah dibagi dua (bagi sama) maka 

keuntungan paling besar adalah pemilik kebun cengkeh. Tetapi menurut para 

informan buruh petik, pendapatan yang didapatkan dari hasil panen tersebut 

sangat besar dan merasa puas dengan hasil yang dimiliki. 

Bentuk kerjasama bagi dua (bagi hasil) dalam pertanian cengkeh dengan 

model pertama ini sudah sejak lama dilakukan oleh para pelaku informan, 

kerjasama ini dilakukan hanya dalam bentuk lisan dan berdasarkan atas dasar 

kepercayaan. Dalam hukum adat dan hukum Islam, memang dibolehkan 

perjanjian kerjasama dalam bentuk lisan, asalkan ijab dan kabul berdasarkan atas 

dasar kesepakatan bersama. Dalam pembagian hasil panen antara pemilik kebun 

cengkeh dan buruh petik (Orang Bapete) dengan model pertama ini sudah 

mendekati aspek syariah, karena dilihat dari pembagiannya dibagi sama (50% : 

50%), dengan total buruh sebanyak 13 orang dan hasilnya masing-masing 
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mendapatkan Rp. 6.104.000 dalam jangka waktu 28 hari. Analisis dalam aspek 

keadilan, dalam hal ini pemilik kebun cengkeh masih mengutamakan keadilan 

dengan keuntungan yang wajar antara pemilik sendiri dengan buruh tani (Orang 

bapete). 

2. Bentuk kerjasama yang kedua ini adalah bagi dua (bagi hasil) antara 

penggarap dengan buruh petik (Orang bapete), kemudian antara penggarap 

dengan pemilik kebun cengkeh, tetapi sistem pembagiannya pemilik 

memberikan % kepada penggarap dengan presentase Rp. 1000/cupa. 

Pembagian antara pemilik dengan penggarap ini ketika sudah selesai proses 

panen. Prosesnya adalah penggarap bagi dua (bagi hasil) lebih dulu dengan 

buruh petik, kemudian hasil yang didapat oleh penggarap kemudian dibagi 

dengan pemilik dengan menggunakan presentase % tersebut. 

Bentuk kerjasama yang kedua ini, dengan asumsi luas kebun 3 ha. 

Dengan buruh petik sebanyak 17 orang, dan total panen 2,5 ton, selama 32 hari. 

Untuk mengetahui berapa biaya (ongkos) yang dikeluarkan masing-masing pihak 

sebagai berikut: 

Tabel: XIII. 14 Biaya (Ongkos) yang dikeluarkan pemilik 

 

 

 

 

                          

Sumber: Data primer 

 

No      Nama      

Kebutuhan 

Banyak Harga @   

1      Tali   10 Bal,    Rp. 150.000  Rp     1.500.000  

2      Bambu   10 Pohon Rp. 70.000  Rp     700.000  

3      Karung 50 kg 30 Buah Rp. 25.000  Rp     750.000  

TOTAL  Rp 2.950.000  
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Tabel: XIV. 15 Biaya (Ongkos) yang dikeluarkan buruh 

No Nama 

Kebutuhan 

Banyak  Harga @ Waktu 

Panen 

 

1 Makan & 

minum 

1 x Sehari Rp. 17.000 32 hari Rp. 544.000 

2 Rokok  1 Bungkus Rp. 15.000 32 hari Rp. 480.000 

TOTAL Rp. 1.024.000 

   Sumber: Data Primer 

  Perhitungan bagi hasil (bagi dua) antara penggarap dengan buruh petik.  

Proses bagi hasil (bagi dua) antara penggarap dengan buruh petik ini, 

ketika buruh selesai petik (panen) dari pohon, kemudian dibawa keruma 

penggarap dan langsung membuka tangkainya, setelah buka tangkai (Bacude), 

barulah dibagi hasil antara penggarap dengan buruh menggunakan bekas kaleng 

susu atau disebut “Cupa”. Setelah itu buruh menjual cengkeh basah denagn 

asumsi harga per cupa Rp. 5000. 

 Perhitungan pendapatan buruh: 

 Dalam 1 hari, 1 orang buruh dapat memetik sebanyak 66 cupa, kemudia 

dibagi dua antara pemilik dengan buruh maka 33 cupa: 33 cupa. 

 33 cupa X Rp. 5000 = Rp. 165.000/hari 

 Dengan asumsi sebanyak 17 buruh, maka dalam 1 hari buruh 

mendapatkan 561 cupa. 561 cupa X 32 hari panen, maka 17952 cupa. 

 17952 cupa X Rp. 5000 = Rp. 89.760.000 
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 Rp. 89.760.000 /17 orang buruh = Rp. 5.280.000/orang, kemudian di 

kurangi biaya atau ongkos buruh, Rp. 5.280.000 – Rp. 1.024.000 = Rp. 

4.256.000. 

Dengan demikian total pendapat buruh selama panen 32 hari adalah Rp. 

4.256.000 per orang. 

Selanjutnya pembagian hasil antara penggarap dengan pemilik kebun 

cengkeh, dengan perhitungan pemilik memberikan % (Rp. 1000/cupa) kepada 

penggarap dari hasil yang sudah dibagi antara penggarap dengan buruh petik. 

 Pehitungan pendapatan penggarap: 

 Total panen yang sudah dibagi dua dengan buruh selama 32 hari adalah 

17952 cupa. 

 17952 cupa X Rp. 1000 = Rp. 17.952.000 

Dengan demikian total pendapatan penggarap dalam sekali panen adalah 

Rp. 17.952.000 

 Perhitungan pendapatan bersih pemilik kebun: 

 Total panen yang didapatkan adalah 17952 cupa 

 17952 cupa X Rp. 5000 = Rp. 89.760.000 

 Rp. 89.760.000 – Rp. 17.952.000 = Rp. 71.808.000 

 Rp. 17.808.000 – biaya (ongkos) Rp. 2.950.000 = Rp.68.858.000 

Dengan demikian total pendapatan bersih yang didapatkan oleh pemilik 

kebun cengkeh dalam sekali panen adalah Rp. 68.858.000 



86 
 

 
 

Bentuk kerjasama bagi hasil yang kedua ini, antara penggarap dengan 

buruh petik (Orang Bapete), dan penggarap dengan pemilik kebun cengkeh 

dengan sistem bagi dua (bagi sama) dan pemberian % dari pemilk kepada 

penggarap, dilihat secara ekonomis maka keuntungan paling besar adalah 

pemilik kebun cengkeh, dan yang paling terendah adalah buruh petik (Orang 

bapete). Tetapi menurut informan buruh petik dengan penggarap, hasil yang 

didapatkan setiap panen sangat memuaskan. Artinya bahwa, para buruh dengan 

penggarap tidak merasa keberatan dengan sistem/bentuk pembagian hasil yang 

seperti ini. 

Bentuk kerjasama bagi dua (bagi hasil) yang kedua ini juga sudah lama 

dilakukan oleh para informan, tetapi dalam kerjasama ini hanya secara lisan dan 

berdasarkan atas dasar kepercayaan. Dalam hukum adat maupun hukum Islam 

memang dibolehkan kerjasama yang dilakukan hanya secara lisan, akan tetapi 

dalam perjanjian tersebut harus atas dasar kesepakatan bersama, bukan 

keputusan yang diambil sepihak. Dalam pembagian hasil panen dengan model 

kerjasama yang kedua ini menurut peneliti, masih jauh dari aspek syariah, karena 

kalau dilihat dari pendapatan masing-masing antara buruh petik (Orang Bapete) 

dan penggarap dan juga pemilik kebun cengkeh, maka sangat diuntungkan oleh 

pemilik kebun cengkeh. Sistem pembagian yang dilakukan dengan model kedua 

ini, antara pemilik dengan penggarap hanya memberikan presentase % (Rp. 1000 

per Cupa), artinya bahwa penggarap dalam hal ini masih dirugikan, dengan 

melihat keuntungan yang didapatkan oleh pemilik adalah Rp. 68.858.000. 
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Sementara pembagian antara penggarap dengan buruh petik, dengan 

sistem bagi dua (bagi sama) 50% : 50%,  dengan total buruh sebanyak 17 orang 

dalam jangka waktu 32 hari, sudah memenuhi aspek syariah. Karena dilihat dari 

pendapatan yang didapatkan oleh buruh petik dan penggarap masih dalam 

katagori wajar, dengan kontribusi yang dihasilkan masing-masing pihak. 

D. Dampak Melaksanakan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Cengkeh 

Sistem bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi memberikan 

dampak yang bersifat positif bagi pemilik kebun cengkeh, penggarap dan juga 

buruh petik (Orang Bapete). Dampak positif yang didapatkan oleh pemilk kebun 

cengkeh adalah pertama, mendapatkan hasil tanpa repot menggarap (menjaga) 

kebun cengkehnya. Kedua, dapat memberikan pekerjaan kepada orang lain untuk 

menggarap kebunnya. Sementara dampak positif yang didapatkan oleh 

penggarap adalah mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Dan dampak positif untuk buruh petik (Orang Bapete) adalah 

mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil petik (Bapete) cengkeh diluar dari 

pekerjaan utama yang dijalaninya. 

E.   Pembahasan 

 1. Analisis Penerepan Sistem Bagi Hasil Pada Petani Cengkeh Menurut 

Hukum Islam  

Dari data hasil penelitian mengungkapkan bahwa praktik perjanjian 

sistem bagi hasil sudah sejak lama di lakukan di Kecamatan Obi, dalam 
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perjanjian bagi hasil yang di lakukan oleh masyarakat tidak menggunakan 

dasar acuan apapun melainkan menggunakan kebiasaan setempat yang sudah 

berlangsung lama (Hukum adat). 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam kenyataanya masyarakat di 

Kecamatan Obi yang melakukan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh 

hanya berdasarkan persetujuan antara pemilik kebun cengkeh dengan 

penggarap hanya secara lisan dan atas dasar kepercayaan. Menurut keterangan 

informanperjanjian bagi hasil (bagi dua) yang dilakukan oleh masyarakat 

Maluku Utara pada umumnya dan di Kecamatan Obi khususnya sering di 

istilahkan bagi dua (bagi sama)  

Eksistensi hukum adat didalam masyarakat merupakan suatu gejala 

yang ada dan bahkan pasti ada. Hal itu disebabkan oleh karena suatu 

masyarakat tidak mungkin berproses tanpa hukum, sedangkan hukum pun 

tidak mungkin ada tanpa masyarakat. 

Di dalam masyarakat pasti ada hukum. Hal itu disebabkan oleh adanya 

kecenderungan atau hasrat yang kuat pada diri manusia untuk hidup teratur. 

Salah satu keadaan tempat keteraturan timbul adalah di dalam keadaan damai 

atau kedamaian yang menjadi tujuan utama hukum (baik yang tertulis maupun 

yang tidak tertulis atau hukum adat) sebagai kaedah. 

Di dalam sistem hukum Indonesia yang tradisional, pada umumnya 

terdapat hukum tidak tertulis yang tidak dimodifikasikan dalam kitab undang-

undang. Hukum yang tidak tertulis tersebut dinamakan hukum adat, yang 
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merupakan sinonim dari istilah hukum kebiasaan. Hukum adat tersebut ada 

yang dipatuhi oleh karena diharuskan oleh penguasa (adat) atau karena 

pengaruh lingkungan, atau oleh karena dianggap adil sehingga secara sukarela 

ditaati oleh para warga masyarakat individual. 

Secara sederhana dapatlah dikatakan, bahwa hukum adat berlaku 

untuk sebahagian terbesar warga masyarakat yang tinggal di wilayah 

pedesaan. Hal itu disebabkan oleh karena hukum adat telah disosialisasikan 

semenjak warga masyarakat tersebut dilahirkan. Mungkin yang mula-mula 

disosialisasikan adalah adat-istiadat yang kemudian menjadi hukum adat. 

Salah satu akibatnya adalah warga masyarakat yang sudah dewasa rata-rata 

telah mengetahui dan memahami hukum adat yang berlaku tersebut. 

Dalam Mu‟amalah Islam juga mengenal adat istiadat („Urf) yang bisa 

di jadikan sumber hukum Islam, bila akan memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) „Urf tidak berlawanan dengan nas yang ditegaskan. 

2) „Urf telah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang di 

masyarakat 

3) „Urf telah menjadi „Urf yang umum karena hukum yang umum tidak dapat 

ditetapkan dengan „Urf yang khusus. 

Dalam kehidupan masyarakat „Urf digunakan sebagai dasar hukum 

dalam bermu‟amalah untuk memelihara kemaslahatan masyarakat dan 

menghindari kesempitan. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqhiyah: 
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Suatu perbuatan atau perkataan yang menjadi adat kebiasaan disuatu 

tempat yang berlangsung terus menerus dalam jangka waktu yang lama dan 

tidak bertentangan dengan hukum Islam dapat ditetapkan sebagai hukum. 

Hukum asal dalam transaksi adalah keridohan kedua belah pihak yang 

berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang di akadkan. Maksud keridohan 

tersebuat adalah keridohan dalam bertransaksi yang merupakan prinsip. Oleh 

karena itu transaksi barulah sah apabila didasarkan pada keridohan kedua 

belah pihak. 

Dalam pelaksanaanya sistem bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi ditinjau dari perspektif hukum Islam termasuk berdasarkan 

dengan prinsip istislah, yakni salah satu penetapan hukum Islam terhadap 

suatu peristiwa dengan memperhatikan faktor kemaslahatan bagi manusia 

dalam hidup. 

2. Subjek Perjanjian 

Subjek perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi 

adalah pemilik kebun cengkeh sebagai perorangan dan penggarap dan juga 

buruh tani (buruh petik) sebagai perorangan. 

Dalam hukum adat perjanjian bagi hasil pertanian pada dasarnya 

adalah suatu perjanjian yang timbul dalam masyarakat hukum adat antara 

pemilik tanah (pemilik kebun cengkeh) dengan petani penggarap dan juga 
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buruh tani (buruh petik), pada umumnya perjanjian tersebut diwujudkan 

dalam bentuk lisan atau dalam bentuk tertulis dengan dasar saling percaya. 

Dalam hukum Islam pada dasarnya secara etimologi (Abdul, dkk 

2014: 120) kerjasama dalam pertanian adalah adanya kerjasama dalam bidang 

pertanian antara pemilik dan penggarap. 

3. Objek Perjanjian 

Objek perjanjian dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi adalah hasil dari tanaman cengkeh yang di perjanjikan. 

Dalam hukum Islam, perjanjian bagi hasil pertanian dikenal dengan 

tiga katagori yaitu muzara‟ah, musaqa, dan mukhabarah. Objek perjanjian 

dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi sudah sesuai 

dengan hukum Islam, karena menurut jumhur ulama yaitu manfaat dan hasil 

kerja petani penggarap atau buruh tani dalam kerjasama tersebut hingga 

mendapatkan hak dari hasil tersebut, hasil yang di maksud adalah hasil 

pembagian cengkeh. 

4. Bentuk Perjanjian 

Bentuk perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh yang dilakukan di 

Kecamatan Obi hanya dalam bentuk lisan antara pemilik kebun cengkeh dan 

penggarap, dan antara penggarap dan buruh tani (Orang Bapete). Perjanjian 

bagi hasil yang dilakukan hanya atas dasar saling percaya, adanya izin dari 

pemilik kebun cengkeh, dan kemauan dari penggarap, kesepakatan secara 
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lisan diantara pemilik dan penggarap, dan adanya imbang hasil berdasarkan 

kesepakatan bersama. 

Menurut hukum adat, umumnya perjanjian bagi hasil dilakukan secara 

lisan, namun tidak menutup kemungkinan perjanjian tersebut dilaksanakan 

secara tertulis. Keadaan demikian dapat terjadi karena hukum adat dapat 

berubah menurut keadaan, waktu dan tempat. Oleh karena itu perjanjian bagi 

hasil yang dilakukan oleh masyarakat secara lisan di Kecamatan Obi 

merupakan bagian dari adat setempat. 

Dalam hukum Islam, rukun kerjasama dalam pertanian menurut 

jumhur ulama adalah adanya pemilik tanah (kebun), petani penggarap, objek 

perjanjian yaitu manfaat dan hasil kerja petani, ijab dan kabul. Tidak terdapat 

penjelasan yang menyatakan kerjasama dalam pertanian harus dilakukan 

secara tertulis. Adanya syarat ijab dan kabul dapat dipenuhi dengan kata 

sepakat antara pemilik dan penggarap secara lisan yang berdasar atas saling 

percaya. Dalam hal ini pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertania cengkeh di 

Kecamatan Obi sudah memenuhi syarat tersebut. 

Temuan ini sama dengan Malem (2008) dalam perjanjian bagi hasil 

tanah pertanian di Kecamatan Payung Kabupaten Karo, Riski (2011) dalam 

perjanjian bagi hasil tanah pertanian di desa Sedah Kecamatan Jenengan 

Ponorogo, dan Adhe (2013) dalam perjanjian bagi hasil pertanian sawah di 

Desa Bumen Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang, bahwa perjanjian 
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bagi hasil pertanian dilakukan hanya dengan menggunakan lisan saja dan 

tidak tertulis. 

5. Jangka Waktu Perjanjian dan Berakhirnya Perjanjian 

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil antara pemilik dan penggarap 

kebun cengkeh di Kecamatan Obi selama ini hanya secara lisan, dan dalam 

penentuan waktu memang tidak jelas kapan dan bagaimana akan berakhir, 

tetapi yang terjadi selama ini di Kecamatan Obi, selama pemilik kebun 

cengkeh masih percaya dan penggarap masih dipercaya maka perjanjian ini 

tidak akan berakhir, selain penggarap sendiri yang akan meminta berhenti 

menggarap kebun cengkeh tersebut. 

Dalam hukum Islam, syarat-syarat kerjasama pertanian dalam bentuk 

muzara‟ah, musaqa dan mukhabarah yang berkaitan dengan lamanya jangka 

waktu perjanjian menurut jumhur ulama adalah harus dijelaskan dalam akad 

sejak awal perjanjian. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam hal jangka 

waktu dan proses berakhirnya perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi tidak sesuai dengan hukum Islam. 

6. Penyedian Alat Garapan dan Ongkos Panen 

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi, penyedian alat garapan seperti mesin untuk membersihkan 

kebun cengkeh, tali dan bambu untuk tangga ketika datang panen semua di 

tanggung oleh pemilik kebun cengkeh. Dalam pelaksanaan perjanjian bagi 
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hasil pertanian cengkeh ini semua diserahkan kepada penggarap untuk 

mengurusinya tetapi dalam penyediaan alat garapan dan keperluan panen 

semua ditanggung pemilk. 

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi antara pemilik dan penggarap untuk mengeluarkan ongkos 

panen seperti mnyediakan alat panen (mesin, bambu dan juga tali) semua 

ditanggung atau dikeluarkan oleh pemilik kebun cengkeh. Tetapi kalau 

ongkos panen antara penggarap dan buruh petik (Orang Bapete), seperti 

ongkos makan, minum dan lain-lain semua di tanggung buruh petik (Orang 

Bapete). 

Dalam hukum Islam tidak di jelaskan secara terperinci bahwasannya 

alat-alat untuk garapan dalam perjanjian bagi hasil pertanian akan di sediakan 

oleh pemilik atau penggarap. Begitu juga ongkos panen dalam hukum Islam 

tidak di jelaskan ongkos panen akan di keluarkan oleh pemilik atau 

penggarap. 

7.  Syarat Menjadi Penggarap dan Buruh Tani/Buruh Petik (Orang Bapete) 

Dalam melaksanakan perjanjian sistem bagi hasil di Kecamatan Obi, 

petani pemilik kebun cengkeh memilih seorang penggarap dengan kondisi 

yang berbeda-beda, ada pilihan pemilik kebun kepada penggarap yang 

memang sudah di kenal sebelumnya, ada juga pemilik memilih seorang 

penggarap belum saling mengenal sebelumnya tetapi kebun si penggarap 

berdekatan dengan kebun para pemilik. Pemilik kebun cengkeh memilih 
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seorang penggarap pada umumnya penggarap adalah sorang petani, dan 

mempunyai keahlian dalam menggarap kebun cengkeh tersebut, sehingga 

pemilik berharap hasil garapan yang digarap oleh penggarap bisa tercapai 

hasil yang maksimal dan menguntungkan satu sama lain.  

Dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh, pilihan seorang 

pemilik kebun kepada seorang penggarap, ada juga bagaimana pemilik 

memilih para buruh petik (Orang Bapete), dan ada juga penggarap yang 

memilih buruh petik (Orang Bapete) untuk memanen cengkeh yang akan di 

panen. Pilihan seorang pemilik kebun kepada para buruh petik (Orang 

Bapete), dan penggarap kepada buruh petik (Orang Bapete), biasanya 

memilih orang-orang terdekat, seperti kerabat, orang dari satu suku dan juga 

keluarga dekat, yang pastinya para buruh ini adalah orang-orang yang 

mempunyai keahlian dalam memanen cengkeh. 

Perjanjian bagi hasil pertanian dalam hukum adat, syarat memilih 

sorang penggarap dan buruh tani, ada dua faktor yang menjadi pertimbangan: 

1) Faktor secara langsung: 

a. Saling mengenal dalam waktu yang cukup lama 

b. Sifat jujur  

c. Tetangga  

d. Hubungan saudara 

2) Faktor Secara Tidak Langsung 

a. Sifat mementingkan unsur jiwa rasa 
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b. Sifat senang hidup rukun 

c. Sifat menghormati orang lain 

Syarat pilihan pemilik kebun cengkeh kepada penggarap dan buruh 

tani/buruh petik (Orang Bapete), di Kecamatan Obi dalam kepastihan hukum 

adat memang sudah sesuai dengan ketentuan hukum adat. 

Dalam hukum Islam menurut jumhur ulama ketentuan perjanjian 

kerjasama dalam pertanian, seorang penggarap atau buruh tani, harus 

mempunyai keahlian dalam menggarap tanaman yang akan di garapnya, oleh 

karena itu dalam perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, 

dalam ketentuan memilih penggarap dan buruh tani (Orang Bapete), sudah 

sesuai dengan ketentuan Islam. 

8. Waktu Penentuan Imbangan Bagi Hasil 

Waktu pembagian hasil panen cengkeh di Kecamatan Obi sudah 

menetapkan di awal ketika perjanjian, tetapi dalam perjanjian ini masih dalam 

bentuk lisan. Menurut para informan perjanjian bagi hasil ini sudah lama di 

lakukan di Provinsi Maluku Utara pada umunya dan Kecamatan Obi 

khususnya, dalam perjanjian ini di istilakan dengan istilah bagi dua (bagi 

sama) 

Penentuan pembagaian hasil pertanian dalam hukum adat, antara 

pemilik dan penggarap hanya dalam bentuk lisan, dan pembagian atas dasar 

kesepakatan kedua belah pihak. Penentuan imbangan hasil sudah ditetapkan di 

awal perjanjian. Penentuan pembagian hasil panen cengkeh di Kecamatan Obi 
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sesuai dengan kaidah hukum adat, karena penentuan pembagian hasil sudah 

ditetapkan diawal perjanjian. 

Dalam hukum Islam, menurut jumhur ulama penentuan pembagian 

hasil pertanian harus di sebutkan secara jelas diawal perjanjian (akad), asalkan 

tidak ditetapkan jumlah tertentu dalam perjanjian tersebut. praktek yang di 

lakukan di Kecamatan Obi sudah sesuai dengan hukum Islam. 

9. Bentuk Bagi Hasil 

Bagi hasil yang dibagikan dalam perjanjian bagi hasil pertanian 

cengkeh di Kecamatan Obi adalah hasil panen (hasil petik). bentuk pembagian 

bagi hasil pemilik dengan penggarap berbeda-beda: 

a) Bentuk pertama adalah bagi hasil dari pemilik langsung dibagi dengan 

buruh petik (Orang Bapete) 

b) Bentuk kedua yaitu bagi hasil antara pemilik langsung dibagi dengan buruh 

petik (Orang Bapete), dan dari pemilik dibagi dengan penggarap dengan 

model memberikan persenan (%). 

c) Bentuk yang ketiga adalah bagi hasil dari penggarap kepada buruh petik 

(Orang Bapete) dengan sistem bagisama (bagi dua), dan kemudian dari 

penggarap kepada pemilik dengan sistem bagi dua (bagi sama) juga. 

d) Bentuk yang keempat yaitu bagi hasil dari pemilik kepenggarap dengan 

sistem penggarap di berikan kebebasan untuk memilih beberapa pohon 

cengkeh untuk di panennya sendiri. Dan kemudian pemilik kepada buruh 

petik (Orang Bapete) dengan sistem bagi dua (bagi sama). 



98 
 

 
 

Menurut para informan antara pemilik kebun cengkeh dan penggarap 

dan juga buruh petik (Orang Bapete), bentuk perjanjian kerjasama seperti ini 

di Kecamatan Obi sudah sejak lama, dan perbendaan bentuk pembagian bagi 

hasil tersebut terpergantung pada besar kebun para pemilik. 

Dalam hukum Islam, kerjasama pertanian dengan sistem bagi hasil 

antara pemilik dengan penggarap, bentuk pembagian hasil tidak dijelaskan 

secara terperinci, yang terpenting dalam perjanjian kerjasama tersebut tidak 

saling merugikan satu sama lain, dan saling meridhoi kedua belah pihak. 

10. Besarnya Imbangan Bagi Hasil 

Besarnya imbangan bagi hasil panen cengkeh di Kecamatan Obi sudah 

menetapkan di awal ketika perjanjian, tetapi dalam perjanjian ini masih 

dalam bentuk lisan. Perjanjian bagi hasil ini sudah lama dilakukan di 

Kecamatan Obi, dalam perjanjian ini di istilakan dengan istilah bagi dua 

(bagi sama) 50:50, Proses bagi hasil antara pemilik dengan buruh petik 

(Orang Bapete), atau anatara penggarap dengan Buruh petik (Orang 

Bapete), dan pemilik dengan penggarap, setelah proses buka tangkai atau 

dalam bahasa setempat “Bacude”. Setelah buka tangkai “Bacude” tersebut 

barulah di bagi dengan sistem bagi dua (bagisama) dengan cara mengukur 

menggunakan timbangan, dan juga menggunakan bekas kaleng susu, atau 

dalam bahasa setempat adalah “Cupa”. Jadi dalam besarnya imbangan bagi 

hasil panen cengkeh ini, contohnya seorang buruh petik (Orang Bapete), 

dalam satu hari bisa mnghasilkan 100 “Cupa” maka akan di bagi antara 
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pemilik denga buruh petik, atau antara penggarap dengan buruh petik 

(Orang Bapete) adalah 50 Cupa: 50 Cupa. 

Dalam Hukum Islam, Sebagaimana syarat sahnya akad muzara‟ah, 

musaqa dan mukhabarah sehubungan dengan bagi hasil tanaman yaitu harus 

disebutkan secara jelas diawal ketika akad. Untuk besaran imbangan 

(setengah/sepertiga/seperempat), dalam hukum Islam asal disebutkan saat 

diawal akad maka tetap sah, yang penting bukan ditentukan jumlah tertentu 

dalam satuan berat/jumal seperti satu ton/dua karung/dan sebagainya. 

Dalam hukum Islam, prinsip perhitungan lain yang digunakan adalah 

persentase dari hasil sebagai mana Nurhayati (2009:71) menjelaskan bahwa 

usaha yang belum jelas hasilnya di masa depan atau tidak dapat dipastikan 

maka dilarang meminta hasil yang yang besarnya tetap dan ditentukan 

terlebih dahulu. Hal inijuga sesuai dengan sebuah hadits dari Ibnu Umar 

yang dikutip oleh Suyanto (2008:17). 

Artianya: … “Sesungguhnya Rasulullah SAW mempekerjakan penduduk 

Khaibar untuk mengolah perkebunannya dengan upah 

setengah dari buah yang ditanamnya” (Bukhari Muslim). 

Persentase antara tuan tanah danpetani penggarap sesuai 

dengan kontribusi masing-masing. 

 

11. Resiko Gagal Panen 

Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di 

Kecamatan Obi, resiko yang biasanya dihadapi adalah resiko gagal penen. 

Gagal panen dapat terjadi dengan tidak mendapatkan hasil panen yang 
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maksimal. Gagal penen pertanian cengkeh biasanya terjadi karena adanya 

musim hujan ketika panen, sebab kalau musim hujan para buruh yang 

memanen cengkeh merasa sulit di karenakan pohon cengkeh tersebut licin 

dan susah untuk di petik (Pete). Menurut informan ketika datangnya resiko 

gagal panen maka pemilik kebun cengkeh, penggarap dan juga buruh petik 

(Orang Bapete) yang akan menanggung resiko masing-masing, tanggungan 

resiko dari ketiga pihak tersebut adalah tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal dari masing-masing pihak.  

Dalam hukum Islam, kaidah sistem bagi hasil adalah terikat dalam 

perjanjian (akad), oleh sebab itu ketika terjadi suatu resiko maka akan akan 

menanggung masing-masing pihak.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah tabel 

yang membandingkan pelaksanaan perjanjian bagi hasil cengkeh di 

Kecamatan Obi Menurut Hukum Islam. 

Tabel XV.16 Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Cengkeh 

 di Kecamatan Obi Menurut Hukum Islam 

No. Keterangan 

Pelaksanaan 

Perjanjian Bagi Hasil 

Cengkeh di 

KecamatanObi 

 

 

Hukum Islam 

1 
Subjek 

Perjanjian 

Pemilik kebun cengkeh 

sebagai perorangan dan 

penggarap sebagai 

perorangan. 

SESUAI: Secara etimologi, 

kerjasama dalam pertanian 

menurut hukum Islam 

adalah adanya kerjasama 

dalam bidang pertanian 

antara pemilik dan 

penggarap. 
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2 
Objek 

perjanjian 

 

 

Hasil dari kebun 

cengkeh dan tenaga 

kerja penggarap kebun 

cengkeh. 

SESUAI: Objek perjanjian 

bagi hasil pertanian menurut 

jumhur ulama yaitu manfaat 

dan hasil kerja petani 

penggarap dalam kerjasama 

tersebut sehingga penggarap 

mendapatkan hak dari hasil 

tanah tersebut. 

3 
Bentuk 

Perjanjian 

 

 

 

 

 

Bentuk perjanjian 

hanya secara lisan, dan 

berdasarkan atas dasar 

kepercayaan. 

 

SESUAI: rukun kerjasama 

dalam pertanian menurut 

jumhur ulama tidak terdapat 

penjelasan yang menyatakan 

kerjasama dalam pertanian 

harus dilakukan secara 

tertulis. Adanya syarat ijab 

dan kabul dapat dipenuhi 

dengan kata sepakat antara 

pemilik dan penggarap 

secara lisan yang berdasar 

atas saling percaya. 

4 
Jangka 

Waktu 

Perjanjian 

Tidak dijelaskan secara 

jelas jangka waktu 

dalam perjanjian 

kerjasama ini. 

 

 

TIDAK SESUAI: Menurut 

jumhur ulama jangka waktu 

perjanjian bagi hasil 

pertanian adalah harus 

dijelaskan dalam akad sejak 

awal perjanjian. 
5 

Berakhirnya 

Perjanjian 

Berdasarkan 

kesepakatan bersama, 

berdasarkan keinginan 

pemilik, dan 

berdasarkan keinginan 

penggarap. 

6 

Penyedian 

Alat dan 

Bahan 

Produksi 

 

Disediakan seluruhnya 

oleh pemilik kebun 

Cengkeh 

Tidak dijelaskan secara jelas 

dalam akad musaqah, 

bahwa alat garapan dan 

bahan produksi harus 

disediakan oleh pihak yanga 

mana. 

7 
Pembayar 

Pajak Tanah 

Cengkeh  

 

Dibayar oleh pemilik. 

Tidak terdapat pembahasan 

secara eksplisit terkait 

dengan pembayaran pajak 

tanah dalam kerjasama. 
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8 

Waktu 

Penentuan 

Imbangan 

Bagi Hasil 

 

 

Ditentukan sejak awal 

sebelum mulai tanam. 

SESUAI : Syarat sah nya 

akad muzarah, mukhabarah 

dan musaqah sehubungan 

dengan bagi hasil tanaman 

yaitu harus disebutkan 

secara jelas di awal ketika 

akad 

9 
Besaran 

Bagi Hasil 

 

 

Mayoritas 

menggunakan sistem 

bagi dua (bagi sama) 

50:50 

SESUAI: Dalam hukum 

Islam asal disebutkan saat di 

awal akad maka tetap sah, 

yang penting bukan 

ditentukan jumlah tertentu 

dalam satuan berat/jumal 

seperti satu ton/dua 

karung/dan sebagainya. 

10 
Bentuk Bagi 

Hasil 

 

Bagi dua buah / bagi 

pohon / bagi dua uang / 

fleksibel 

Tidak disebutkan secara 

khusus bentuk hasil yang 

dibagi kepada pemilik dan 

penggarap dalam bentuk apa 

11 
Zakat Hasil 

Panen 

 

Mayoritas tidak 

langsung disisihkan 

untuk zakat. 

TIDAK SESUAI : Jika 

hasil panen (hasil pertanian) 

mencapai nisab yaitu hasil 

panen dengan jumlah 

tertentu  diwajibkan untuk 

dikeluarkan zakatnya 

12 
Risiko Gagal 

Panen 

 

 

Mayoritas seluruhnya 

ditanggung bersama 

SESUAI: karena dalam 

kaidah sistem bagi hasil 

adalah terikat dalam 

perjanjian (akad), oleh 

sebab itu ketika terjadi suatu 

resiko maka akan 

menanggung masing-

masing pihak. 

 


